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Abstract 
Financial literacy is an important factor in supporting the independence of 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in managing financial 

resources effectively and sustainably. This community service activity 

aimed to strengthen the financial literacy understanding of MSME actors 

in Baubau City, particularly in Wangkanapi Village, to improve their ability 

to plan, record, manage, and make financial decisions for their businesses. 

The activity was implemented using an educational-participatory approach 

through material delivery, interactive discussions, business experience 

sharing, and strengthening participants’ understanding of financial 

management practices. The results showed that financial literacy education 

improved participants’ awareness of the importance of separating personal 

and business finances, financial planning, and cash flow management to 

support business sustainability. Strengthening financial literacy serves as 

an important strategy to enhance the capacity and independence of MSME 

actors toward more organized, adaptive, and sustainable business 

management. 
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Abstrak: 

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

kemandirian pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman literasi keuangan pelaku UMKM di Kota Baubau, khususnya 

di Kelurahan Wangkanapi, sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

dalam perencanaan, pencatatan, pengelolaan, serta pengambilan keputusan 

keuangan usaha. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-

partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, berbagi 

pengalaman usaha, dan penguatan pemahaman terkait praktik pengelolaan 

keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan 

mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya 

pemisahan keuangan pribadi dan usaha, perencanaan keuangan, serta 

pengelolaan arus kas dalam mendukung keberlangsungan usaha. Penguatan 

literasi keuangan menjadi strategi penting dalam membangun kapasitas dan 

kemandirian pelaku UMKM menuju pengelolaan usaha yang lebih tertata, 

adaptif, dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam aktivitas 

ekonomi masyarakat, tetapi keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

menghasilkan dan memasarkan produk. Kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya 

keuangan secara tepat juga menjadi bagian penting dalam menjaga keberlangsungan usaha. 

Literasi keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap 

serta perilaku dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan (OJK, 2025). Bagi pelaku 

UMKM, literasi keuangan memiliki keterkaitan dengan praktik pengelolaan keuangan dan 

pengembangan usaha. Herdiyanti et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan UMKM, yang selanjutnya berkontribusi terhadap 

pengembangan usaha. Kurniasari et al. (2025) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berperan dalam mendukung akses pembiayaan dan keberlanjutan usaha UMKM di Indonesia. 

Kebutuhan penguatan literasi keuangan tetap relevan dalam konteks Indonesia. Hasil Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025 yang dilakukan OJK dan BPS 

menunjukkan indeks literasi keuangan nasional sebesar 66,46%, sementara indeks inklusi 

keuangan mencapai 80,51%. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan kemampuan 

masyarakat dalam memahami dan mengelola aspek keuangan secara lebih baik. Dalam konteks 

UMKM, penguatan literasi keuangan tidak hanya diarahkan pada peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga pada kemampuan menerapkannya dalam pengelolaan usaha, seperti memahami kondisi 

keuangan, mengelola pemasukan dan pengeluaran, serta mendukung pengambilan keputusan 

usaha. Dengan demikian, literasi keuangan dapat menjadi salah satu dasar bagi 

terbentuknya kemandirian pengelolaan keuangan UMKM. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini diarahkan untuk memperkuat literasi keuangan sebagai strategi 

meningkatkan kemandirian pelaku UMKM Kota Baubau dalam mengelola keuangan usahanya. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-

partisipatif melalui kegiatan literasi keuangan yang bertujuan memperkuat pemahaman pelaku 

UMKM mengenai pengelolaan keuangan usaha. Pendekatan ini dilakukan melalui penyampaian 

materi yang dikaitkan dengan kebutuhan dan pengalaman peserta dalam menjalankan usaha, 

sehingga materi dapat dipahami secara lebih kontekstual dan aplikatif. Kegiatan diselenggarakan 

oleh PNM Kota Baubau melalui Program Mba Maya 2025 pada 21 Juni 2025 di Aula Kelurahan 

Wangkanapi, Kota Baubau, dengan sasaran pelaku UMKM Kota Baubau, khususnya pelaku 

UMKM di Kelurahan Wangkanapi. Pemilihan sasaran didasarkan pada pentingnya penguatan 

kapasitas keuangan bagi pelaku usaha dalam mengelola sumber daya keuangan secara mandiri. 

Materi kegiatan difokuskan pada literasi keuangan bagi pelaku UMKM, dengan penekanan 

pada pemahaman dan penerapan pengelolaan keuangan untuk mendukung kemandirian usaha. 

Penyampaian materi dilakukan dengan menghubungkan konsep literasi keuangan dengan 

kebutuhan pengelolaan keuangan dalam aktivitas usaha sehari-hari.  Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui enam tahapan yang disusun secara sistematis, mulai dari persiapan hingga 

tindak lanjut. Setiap tahapan diarahkan untuk membangun pemahaman peserta secara bertahap 

serta menghubungkan materi literasi keuangan dengan kebutuhan nyata dalam pengelolaan usaha. 
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan PkM 
 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara pihak penyelenggara dan pihak terkait 

untuk memastikan kesiapan tempat, peserta, narasumber, serta kebutuhan kegiatan. Pada tahap ini 

juga dilakukan penyiapan materi literasi keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik pelaku 

UMKM sebagai sasaran kegiatan. Materi dan metode penyampaian dirancang agar pembahasan 

dapat dipahami secara praktis dan relevan dengan aktivitas pengelolaan usaha yang dilakukan 

peserta. Tahap pembukaan diawali dengan pengantar kegiatan dan penyampaian gambaran umum 

mengenai tujuan pelaksanaan literasi keuangan. Peserta diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya literasi keuangan dalam mendukung pengelolaan usaha secara lebih terencana dan 

mandiri. Selanjutnya dilakukan pengenalan narasumber dan moderator sebagai bagian dari 

orientasi peserta sebelum memasuki penyampaian materi. 

Materi literasi keuangan disampaikan secara terstruktur dengan menghubungkan konsep 

keuangan dengan aktivitas pengelolaan usaha sehari-hari. Penyampaian materi diarahkan pada 

pemahaman peserta mengenai pentingnya mengelola sumber daya keuangan secara tepat sebagai 

bagian dari keberlangsungan usaha. Pembahasan juga dikaitkan dengan kondisi yang umum 

dihadapi pelaku UMKM sehingga peserta dapat memahami relevansi literasi keuangan dalam 

praktik usaha mereka. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan 

interaksi bersama peserta. Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pengalaman, serta mengemukakan berbagai persoalan yang dihadapi dalam 

pengelolaan keuangan usaha. Interaksi tersebut menjadi bagian penting dalam proses 

pembelajaran karena memungkinkan materi yang disampaikan dikaitkan dengan kondisi dan 

pengalaman nyata peserta sebagai pelaku UMKM. 

Tahap penguatan pemahaman dilakukan dengan memberikan penegasan kembali terhadap 

poin-poin penting yang telah dibahas selama kegiatan. Narasumber merangkum materi utama dan 

menekankan aspek-aspek literasi keuangan yang relevan untuk diterapkan dalam pengelolaan 

usaha. Tahap ini diarahkan agar peserta memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai 

hubungan antara literasi keuangan, pengelolaan keuangan, dan kemandirian usaha. Tahap akhir 

dilakukan melalui penyampaian kesimpulan dan pesan utama dari kegiatan. Peserta diarahkan 

untuk menjadikan pengetahuan yang diperoleh sebagai dasar dalam memperbaiki pengelolaan 

keuangan usaha secara bertahap. Tindak lanjut ditekankan pada penerapan literasi keuangan dalam 

aktivitas usaha sehari-hari sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak berhenti pada kegiatan 

edukasi, tetapi dapat mendukung terbentuknya pengelolaan keuangan UMKM yang lebih mandiri 

dan berkelanjutan. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Implementasi Edukasi Literasi Keuangan bagi Pelaku UMKM  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk penguatan 

kapasitas pelaku UMKM melalui edukasi literasi keuangan yang diarahkan pada kebutuhan 

pengelolaan usaha sehari-hari. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif, sehingga proses penyampaian materi tidak hanya berorientasi pada pemberian 

informasi, tetapi juga diarahkan untuk membangun pemahaman peserta mengenai pentingnya 

pengelolaan keuangan dalam mendukung keberlangsungan usaha. Materi disampaikan secara 

terstruktur dengan menghubungkan konsep literasi keuangan dengan aktivitas usaha yang secara 

langsung berkaitan dengan pengelolaan sumber daya keuangan. Pendekatan tersebut penting 

karena literasi keuangan pada konteks UMKM tidak cukup dipahami sebagai pengetahuan 

mengenai konsep keuangan, tetapi perlu dikaitkan dengan kemampuan menggunakan 

pengetahuan tersebut dalam proses pengelolaan usaha. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Penyampaian materi literasi keuangan kepada pelaku UMKM. 
 

Penyampaian materi menjadi tahap penting karena memberikan dasar pemahaman bagi 

peserta sebelum memasuki proses diskusi dan penguatan pemahaman. Dalam konteks pengabdian 

kepada masyarakat, proses tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat ditempatkan 

sebagai bagian dari penguatan kapasitas pelaku UMKM, khususnya dalam membangun kesadaran 

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang lebih terarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3. Interaksi peserta dengan Narasumber. 
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Pelaksanaan kegiatan juga memberikan ruang bagi peserta untuk memahami materi melalui 

interaksi dan penyampaian pengalaman yang berkaitan dengan pengelolaan usaha. Proses 

pembelajaran berlangsung dengan menempatkan peserta sebagai bagian dari proses edukasi, 

sehingga materi yang diberikan dapat dikaitkan dengan kondisi pengelolaan keuangan yang 

dihadapi dalam aktivitas usaha. Pola penyampaian semacam ini memungkinkan konsep yang 

bersifat umum menjadi lebih kontekstual dan mudah dikaitkan dengan kebutuhan pengelolaan 

usaha. Hal tersebut sejalan dengan temuan Herdiyanti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan UMKM, sementara 

pengelolaan keuangan selanjutnya berkontribusi terhadap pengembangan UMKM.  
 

Penguatan Pemahaman Literasi Keuangan Pelaku UMKM 

Penguatan pemahaman literasi keuangan dalam kegiatan ini diarahkan pada kemampuan 

peserta untuk melihat keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan usaha. 

Pemahaman tersebut mencakup pentingnya mengetahui kondisi keuangan usaha, memperhatikan 

arus pemasukan dan pengeluaran, menggunakan sumber daya keuangan secara lebih terencana, 

serta mempertimbangkan informasi keuangan dalam menentukan keputusan usaha. Dengan cara 

pandang tersebut, literasi keuangan tidak berhenti pada pemahaman konseptual, tetapi diarahkan 

pada terbentuknya pola pengelolaan keuangan yang dapat mendukung keberlangsungan aktivitas 

usaha. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Herdiyanti et al. (2024), yang menemukan bahwa 

literasi keuangan berhubungan positif dengan pengelolaan keuangan dan bahwa pengelolaan 

keuangan berperan dalam pengembangan UMKM.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4. Peserta mengikuti dan menyimak materi literasi keuangan. 
 

Proses penguatan pemahaman dilakukan melalui penyampaian materi yang dikaitkan 

dengan praktik pengelolaan usaha, sehingga peserta memperoleh gambaran mengenai hubungan 

antara pengetahuan keuangan dan keputusan yang diambil dalam menjalankan usaha. Pemahaman 

mengenai keuangan usaha menjadi penting karena pelaku UMKM perlu mampu membedakan 

kepentingan keuangan usaha dengan kebutuhan pribadi, memperhatikan penggunaan sumber 

daya, serta mempertimbangkan kondisi keuangan sebelum mengambil keputusan. Dengan 

demikian, literasi keuangan dapat menjadi dasar untuk membangun kebiasaan pengelolaan 

keuangan yang lebih tertib dan mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih berdasarkan 

informasi. Dalam konteks kegiatan ini, penguatan pemahaman tidak dimaknai sebagai perubahan 

kemampuan yang telah diukur secara kuantitatif, melainkan sebagai proses edukasi yang 

memberikan pengetahuan dan pemahaman yang dapat digunakan peserta dalam mengelola usaha. 
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Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih tepat dipahami sebagai penguatan kapasitas awal yang perlu 

dilanjutkan melalui penerapan dalam aktivitas usaha & apabila memungkinkan, melalui 

pendampingan secara berkelanjutan. 

 

Integrasi Literasi Keuangan dalam Membangun Kemandirian Pengelolaan UMKM 

Literasi keuangan dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai bagian dari suatu proses yang 

saling berkaitan, yaitu dimulai dari pemahaman mengenai aspek keuangan, dilanjutkan dengan 

penerapan dalam pengelolaan keuangan usaha, kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan, dan pada akhirnya diarahkan untuk memperkuat kemandirian 

pengelolaan usaha. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa kemandirian keuangan UMKM tidak 

terbentuk hanya karena pelaku usaha memperoleh pengetahuan mengenai keuangan, tetapi melalui 

kemampuan menghubungkan pengetahuan tersebut dengan praktik pengelolaan usaha. Semakin 

relevan pengetahuan keuangan dengan aktivitas usaha yang dilakukan, semakin besar ruang bagi 

pelaku UMKM untuk menggunakan informasi keuangan sebagai dasar dalam mengelola sumber 

daya dan menentukan tindakan usaha secara lebih terencana. Penelitian Kurniasari et al. (2025) 

pada 469 UMKM di Indonesia juga menunjukkan keterkaitan literasi keuangan dengan akses 

pembiayaan, adopsi teknologi keuangan, serta kinerja dan keberlanjutan usaha, sehingga literasi 

keuangan dapat dipandang sebagai salah satu kapasitas penting dalam mendukung 

keberlangsungan UMKM.  

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Integrasi literasi keuangan dalam membangun kemandirian keuangan UMKM 

 

Secara konseptual, integrasi tersebut memperlihatkan bahwa literasi keuangan menjadi 

fondasi awal yang memungkinkan pelaku UMKM memahami kondisi keuangan usahanya, 

sedangkan pengelolaan keuangan menjadi tahap penerapan pengetahuan tersebut dalam aktivitas 

usaha. Informasi yang diperoleh dari pengelolaan keuangan selanjutnya dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan terkait penggunaan sumber daya, kebutuhan pembiayaan, pengendalian 

pengeluaran, maupun pengembangan usaha. Rangkaian tersebut pada akhirnya mendukung 

terbentuknya kemandirian pengelolaan keuangan, yang dalam kegiatan ini dipahami sebagai 

kemampuan pelaku usaha untuk mengelola dan mengambil keputusan terkait keuangan usahanya 

dengan menggunakan pengetahuan serta informasi yang dimiliki. Dengan demikian, literasi 

keuangan memiliki posisi strategis karena menghubungkan aspek pengetahuan dengan praktik 

pengelolaan dan pengambilan keputusan usaha. 

Integrasi tersebut juga menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan tidak dapat 

dipisahkan dari konteks keberlanjutan UMKM. Kurniasari et al. (2025) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki hubungan dengan beberapa aspek yang mendukung kinerja dan 

keberlanjutan UMKM, terutama melalui keterkaitannya dengan akses pembiayaan dan 

pemanfaatan teknologi keuangan. Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, temuan tersebut 
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memperkuat argumentasi bahwa edukasi literasi keuangan perlu diarahkan pada kemampuan 

praktis, bukan hanya penguasaan istilah atau konsep. Oleh karena itu, materi yang diberikan 

diarahkan agar peserta dapat melihat keterkaitan antara pengetahuan keuangan dengan aktivitas 

pengelolaan usaha yang mereka lakukan. 

 

Implikasi Kegiatan terhadap Kemandirian Pengelolaan Keuangan UMKM 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan dapat ditempatkan 

sebagai salah satu strategi peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam membangun kemandirian 

pengelolaan keuangan. Kemandirian dalam konteks ini tidak berarti bahwa pelaku UMKM harus 

sepenuhnya terlepas dari dukungan pihak lain, tetapi lebih diarahkan pada kemampuan untuk 

memahami kondisi keuangan usaha, mengelola sumber daya secara lebih terencana, serta 

menggunakan informasi yang tersedia sebagai dasar dalam menentukan keputusan usaha. 

Pemahaman tersebut penting karena keputusan usaha yang berkaitan dengan penggunaan modal, 

pengeluaran, pembiayaan, dan pengembangan usaha pada dasarnya memiliki konsekuensi 

terhadap keberlanjutan usaha. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi kapasitas dasar yang 

dapat membantu pelaku UMKM membangun pola pengelolaan keuangan yang lebih mandiri. 

Dalam perspektif yang lebih luas, kebutuhan terhadap penguatan literasi keuangan masih 

relevan dalam konteks masyarakat Indonesia. Hasil SNLIK 2025 yang dilakukan OJK bersama 

BPS menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan nasional mencapai 66,46%, sedangkan indeks 

inklusi keuangan mencapai 80,51% dengan metode keberlanjutan. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap layanan keuangan tidak secara otomatis berarti 

bahwa tingkat pemahaman keuangan telah berada pada tingkat yang sama. Kondisi ini 

memberikan dasar penting bagi pelaksanaan kegiatan edukasi keuangan, termasuk bagi pelaku 

UMKM yang membutuhkan kemampuan untuk memahami dan mengelola sumber daya keuangan 

dalam konteks usaha. 

Oleh karena itu, kegiatan literasi keuangan tidak seharusnya berhenti pada penyampaian 

materi dalam satu kegiatan, tetapi perlu diarahkan pada penerapan dan penguatan secara 

berkelanjutan. Pengetahuan yang diperoleh peserta akan memiliki nilai yang lebih besar apabila 

dapat diterapkan dalam aktivitas pengelolaan usaha sehari-hari, kemudian diperkuat melalui 

pendampingan atau kegiatan edukasi lanjutan sesuai kebutuhan. Dalam konteks pengabdian 

kepada masyarakat, implikasi utama kegiatan ini adalah terbentuknya ruang pembelajaran yang 

menghubungkan literasi keuangan dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM, sehingga pengetahuan 

keuangan dapat diarahkan menjadi kapasitas pengelolaan yang mendukung kemandirian dan 

keberlanjutan usaha. 

Secara keseluruhan, kegiatan penguatan literasi keuangan memberikan kerangka 

pembelajaran yang menghubungkan pengetahuan keuangan, praktik pengelolaan keuangan, 

pengambilan keputusan, dan kemandirian pengelolaan UMKM. Hasil kegiatan lebih tepat 

diposisikan sebagai proses penguatan kapasitas peserta. Dengan demikian, keberlanjutan manfaat 

kegiatan sangat bergantung pada penerapan pengetahuan yang diperoleh peserta dalam praktik 

usaha serta kemungkinan adanya pendampingan lanjutan yang dapat membantu mengubah 

pemahaman literasi keuangan menjadi kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih konsisten. 
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Gambar 6. Foto bersama peserta, moderator, dan panitia setelah kegiatan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penguatan literasi keuangan memberikan 

ruang edukasi bagi pelaku UMKM Kota Baubau, khususnya di Kelurahan Wangkanapi, untuk 

memperkuat pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan keuangan dalam menjalankan usaha 

secara mandiri. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, materi literasi keuangan 

dihubungkan dengan kebutuhan pengelolaan usaha sehari-hari sehingga peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga pemahaman mengenai keterkaitan antara literasi 

keuangan, pengelolaan keuangan, dan pengambilan keputusan usaha. Proses tersebut 

menempatkan literasi keuangan sebagai salah satu kapasitas penting dalam mendukung 

pengelolaan UMKM yang lebih terencana. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan perlu diarahkan pada 

penerapan pengetahuan dalam praktik usaha agar dapat mendukung terbentuknya kemandirian 

pengelolaan keuangan UMKM Kota Baubau. Kemandirian dimaknai sebagai kemampuan pelaku 

usaha untuk memahami kondisi keuangan, mengelola sumber daya keuangan, serta menggunakan 

informasi keuangan sebagai dasar dalam mengambil keputusan usaha. Dengan demikian, 

keberlanjutan manfaat kegiatan tidak hanya bergantung pada pemahaman yang diperoleh selama 

edukasi, tetapi juga pada konsistensi penerapan pengetahuan tersebut dalam aktivitas usaha dan 

dukungan pendampingan lanjutan sesuai kebutuhan pelaku UMKM Kota Baubau. 
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